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Abstract: The Application Cooperative Learning Model of CIRC Type in Increasing of 
Comprehension Reading Skills on 4
th
 Grade SDN Panjatan. The purpose research to 
describe model procedures cooperative learning model of CIRC type increasing reading 
comprehension skills in SDN Panjatan. This research utilize Classroom Action Research 
(CAR). Actions observational procedure consists of planning, action, observation, and 
reflection. Action performing is performed in two cycles. The subjects were 4
th
 grade in SDN 
Panjatan with total 31 students. The data collection technique using observation, 
questionnaires, interview, and test. The conclusion of this study is the application CIRC type 
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Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC dalam Peningkatan 
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Panjatan. Tujuan penelitian 
adalah  mendeskripsikan prosedur penggunaan model kooperatif tipe CIRC yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di SDN Panjatan. Penelitian ini 
menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas. Prosedur penelitian tindakan kelas berupa 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian siswa kelas IV SDN Panjatan sejumlah 31 siswa. Teknik 
pengumpulan datanya observasi, kuesioner, wawancara, dan tes. Kesimpulan penelitian ini 
adalah penerapan model kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV SDN Panjatan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Bahasa Indonesia 
difokuskan pada empat keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak 
(listening skills), berbicara (speaking 
skills), membaca (reading skills) dan 
menulis (writing skills). Membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta di-
pergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak di-
sampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2008). 
Sedangkan menurut Rahim, membaca pada 
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktifitas visual, berfikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif (2009). 
Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari guru kelas IV SDN 
Panjatan, ketrampilan membaca siswa 
kelas IV masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai ulangan harian mata 
pelajaran bahasa Indonesia siswa yang 
kebanyakan nilainya masih dibawah batas 
ketuntasan minimal.  
Keberhasilan pembelajaran 
bahasa Indonesia tentu saja dipengaruhi 
oleh peran guru saat proses pembelajaran. 
Guru harus pandai memilih dan 
menerapkan model, metode, dan media 
yang akan digunakan, harus disesuaikan 
dengan karakteristik dan tingkat 
perkembangan anak didik serta sesuai 
dengan materi. Dengan demikian siswa 
akan lebih mudah menerima, memahami 
materi yang diberikan oleh guru dan untuk 
meningkatkan ketrampilan membaca. 
Berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas IV SDN Panjatan, pembelajaran 
yang dilakukan saat ini masih bersifat satu 
arah atau berpusat kepada guru dan siswa  
masih terlihat pasif, sehingga membuat 
siswa kurang berminat terhadap pem-
belajaran terutama Bahasa Indonesia dan 
menyebabkan ketrampilan membaca siswa 
rendah, sehingga tujuan pembelajaran tidak 
dapat tercapai dengan baik. Keberhasilan 
belajar siswa akan tercapai apabila terjadi 
interaksi dua arah antara guru dengan 
siswa sudah dapat berjalan dengan baik.  
Berdasarkan hasil pratindakan  
membaca pemahaman, rerata hasil belajar  
masih di bawah KKM (75), dan 
ketuntasannya hanya mencapai  29,03% 
dengan rerata nilai 69. Hal ini menun-
jukkan bahwa keterampilan membaca  
pemahaman di SDN Panjatan masih 
rendah. Berdasarkan masalah tersebut, 
perlu dilakukan perbaikan agar 
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga 
hasilnya pun dapat meningkat. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah 
penggunaan model pembelajaran. Salah 
satu model pembelajaran  yang dapat 
digunakan guru dalam mengajar adalah 
model pembelajaran kooperatif  
(cooperatif learning).  
Pembelajaran kooperatif muncul 
dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang 
sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 
temannya. Johnson & Johnson (1994) 
mengemukakan pembelajaran kooperatif  
adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama 
dengan saling membantu satu sama lainnya 
sebagai satu kelompok atau satu tim untuk 
mencapai tujuan bersama (Isjoni, 2010: 
63). Dengan pembelajaran  kooperatif, 
interaksi yang terjadi di dalam kelompok 
dapat melatih siswa untuk menerima dan 
menghargai pendapat dari teman. Ada 
banyak tipe pembelajaran kooperatif,  
salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan dalam 
mengajarkan pembelajaran membaca 
adalah tipe  Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC).  
CIRC-Cooperatif  Integrated And 
Composition merupakan metode kooperatif    
yang  memperkenalkan  teknik  terbaru  
latihan  kurikulum mengenai  pengajaran  
praktis  pelajaran  membaca  dan  menulis. 
Pengembangan  CIRC  dihasilkan  dari  
sebuah  analisis  masalah-masalah 
tradisional  dalam  pengajaran  pelajaran  
membaca,  menulis,  dan  seni berbahasa 
(Slavin, 2011). Sedangkan menurut Arini 
tipe CIRC dalam model pembelajaran 
kooperatif merupakan tipe pembelajaran 
yang diadaptasikan dengan kemampuan 
peserta didik, dan dalam proses 
pembelajarannya bertujuan membangun 
kemampuan peserta didik untuk membaca 
dan menyusun rangkuman berdasarkan 
materi yang dibacanya (2009). 
Menurut Suprijono (2012), dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
terdapat langkah-langkah dalam 
pembelajaran yaitu : (1) Membentuk 
kelompok yang anggotanya empat orang 
yang secara heterogen. (2) Guru 
memberikan wacana / kliping sesuai 
dengan topik pembelajaran. (3) Siswa 
bekerja sama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok dan memberi 
tanggapan terhadap wacana/ kliping dan 
ditulis pada lembar kertas. (4) 
Mempresentasikan/ membacakan hasil 
kelompok. (5) Guru membuat kesimpulan 
bersama . (6) Penutup. Pada penelitian ini 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC meliputi delapan langkah, yaitu 
(1) teams, (2) placement test, (3) student 
creative, (4) team study, (5) team scorer 
and team recognition (6) teaching group, 
(7) facts test, dan (8) whole-class units. 
Dengan menerapkan yang model 
kooperatif tipe CIRC akan tercipta suatu 
kegiatan atau susasana yang kooperatif dan 
komunikatif, dimana dalam proses 
pembelajaran siswa diberi kesempatan 
untuk membangun pengetahuannya. 
Artinya siswa harus dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan belajar, menyalurkan 
dalam pengetahuan, serta bertanggung 
jawab terhadap apa yang dikerjakan. Guru 
tidak lagi mendominasi proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan masalah yang muncul adalah 
apakah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dapat 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV SDN Panjatan 
tahun ajaran 2012/2013? 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC) siswa kelas IV SDN Panjatan 
tahun ajaran 2012/2013.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV SDN Panjatan, Kecamatan 
Karanganyar, Kabupaten Kebumen. 
Jumlah subjek penelitian ini 31 siswa yang 
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 21 siswa 
perempuan. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan desember sampai 
juni 2013. 
Alat pengumpulan data penelitian 
ini dibagi menjadi dua, yaitu instrument tes 
berupa lembar soal evaluasi hasil belajar 
siswa, sedangkan instrument non tes terdiri 
dari lembar observasi, wawancara, dan 
kuesioner yang digunakan sebagai alat 
pengumpul data terhadap pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia membaca 
pemahaman sesuai dengan RPP dan 
skenario yang telah disusun. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas dalam 
menentukan tindakan sesuai dengan  
kondisi  siswa  kelas  IV, kemudian 
pelaksana tindakan dalam  penelitian ini 
adalah guru kelas. Observer  dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga orang yaitu: 
peneliti dan dua teman  sejawat. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua yaitu data pratindakan dan 
data tindakan yang berupa  hasil  observasi 
terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC, proses belajar siswa, 
dan hasil belajar.  
Analisis  data dalam  penelitian  
ini menggunakan  teknik  analisis  data  
statistik deskriptif dan teknik analisis 
kritis. Teknik statistik deskriptif 
komparatif digunakan untuk data 
kuantitatif, yakni membandingkan hasil 
antarsiklus. Sedangkan teknik analisis 
kritis berkaitan dengan data kualitatif 
mencakup kegiatan untuk  mengungkap 
kelemahan dan kelebihan guru  dalam 
proses  belajar mengajar  berdasarkan  
kriteria normatif (Suwandi, 2010: 61). 
Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data 
display) serta, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/ 
verification). Untuk menguji dan menjaga 
keabsahan data pada penelitian ini, 
digunakan teknik triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan 
mempertimbangkan data yang bersumber 
dari siswa, guru, observer  dan peneliti. 
Sedangkan dengan triangulasi teknik 
dilakukan dengan mempertimbangkan  
teknik observasi, wawancara, tes, dan 
kuesioner. 
Proses penelitian ini mengguna-
kan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) kolaboratif. Arikunto, Suhardjono, 
dan Supardi (2008) menjelaskan “Dalam 
penelitian kolaborasi, pihak yang me-
lakukan tindakan adalah guru itu sendiri, 
sedangkan yang diminta melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya 
proses tindakan adalah peneliti, bukan guru 
yang sedang melakukan tindakan” (hlm. 
17). Tahap perencanaan, peneliti  
berkoordinasi dengan guru kelas  
menentukan tindakan sesuai kondisi siswa 
kelas IV, menyusun serta bersosialisasi 
RPP dan skenario pembelajaran pada guru 
kelas, mempersiapkan instrumen serta 
media pembelajaran, dan sosialisasi 
instrumen obervasi kepada observer II dan 
III. Pada pelaksanaannya, setiap tahapan 
selalu berhubungan dan berkelanjutan 
dalam prosesnya, serta diperbaiki sesuai 
dengan hasil observasi dan refleksi hingga 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 
Panjatan ini dilaksanakan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC yang sesuai dengan 
langkah-langkah penerapannya. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
sikus terdiri dari tiga pertemuan, dengan 
alokasi waktu 2x35 menit setiap 
pertemuan. Data rata-rata hasil observasi 
yang diperoleh dari 3 observer terkait 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC pada pembelajaran membaca 
pemahaman Bahasa Indonesia oleh guru 
pada siklus I dan siklus II adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Penerapan Model 
kooperatif tipe CIRC 
Penerapan model 
kooperatif tipe CIRC Kategori 
 Siklus I Siklus II 
Rerata 3,21 3,80 Sangat Baik 
% 80,28 94,97 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa skor rerata penerapan 
model kooperatif tipe CIRC diketahui 
bahwa terdapat peningkatan dari siklus I ke 
siklus II, yakni dari rata-rata nilai siklus I 
sebesar 3,21 menjadi sebesar 3,80 pada 
siklus II. Skor dan persentase Skor rata-
rata penerapan model kooperatif tipe 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam pembelajaran 
pada siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,59. Skor dan 
persentase penerapan model kooperatif tipe 
CIRC mencapai kategori sangat baik. Data 
observasi tersebut didukung oleh hasil 
wawancara terhadap beberapa siswa setiap 
akhir siklus. Wawancara dilakukan 
terhadap 6 siswa untuk memperoleh 
pemantapan data penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC). Adapun hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan belajar siswa 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
disusun peneliti, serta pada saat kegiatan 
diskusi terlihat keaktifan dan kerjasama, 
dan keseriusan dari siswa dalam proses 
pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) sudah 
mencapai indikator kinerja (80%), 
sehingga tidak perlu dilakukan penelitian 
ke siklus selanjutnya. 
Adapun hasil kuesioner aktivitas 
belajar siswa dalam proses pembelajaran 
yang meliputi indikator keaktifan, 
kerjasama, dan keseriusan siswa pada 
siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Perbandingan Aktivitas Belajar 
Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
Aktivitas Belajar Siswa 
Kategori 
 
Siklus I Siklus II 
Rerata 3,21 3,36 Sangat Baik 
% 80,31 84,03 Sangat Baik 
 
Dari tabel 2 dapat disimpulkan 
bahwa skor aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran yang meliputi 
keaktifan, kerjasama, dan keseriusan siswa 
pada siklus I mencapai skor 3,21 dengan 
persentase 80,31%, sedangkan pasa diklus 
II mencapai skor 3,36 dengan persentase 
84,03%. Skor dan persentase aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran 
mencapai kategori sangat baik. Sedangkan 
tingkat keterampilan membaca siswa 
dalam membaca pemahaman pada 
penelitian ini diukur dari keberhasilan 
siswa dalam mengerjakan soal tes 
keterampilan membaca pemahaman yang 
meliputi indikator rerata kelas (≥75) 
dengan persentase ketuntasan (≥80%). 
Perolehan rerata nilai hasil belajar siswa 
pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 







Pratindakan 69 29,03 70,97 
Siklus I 81,08 80,65 19,35 
Siklus II 86,93 90,32 9,68 
Dari tabel 3 menunjukkan bahwa 
hasil belajar membaca pemahaman siswa 
kelas IV SD pada pratindakan sebesar 
69,00 dengan presentase ketuntasan 
29,03%. Setelah pembelajaran membaca 
pemahaman dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC),maka pada siklus I 
rata-rata nilai meningkat sebesar 81,08 
dengan presentase ketuntasan siswa 
80,65% dan pada siklus II meningkat 
sebesar 90,32 dengan presentase 
ketuntasan 90,32. 
Kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia membaca pemahaman dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) telah 
membawa susasana baru di kelas. Siswa 
tidak hanya mendengarkan ceramah guru, 
namun aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran meningkat, sehingga hasil 
belajar siswa meningkat, dan keterampilan 
membaca pemahaman siswa semakin baik. 
Seperti pendapat Slavin menyebutkan 
kelebihan model pembelajaran CIRC yaitu 
CIRC sangat tepat untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
soal pemecahan masalah, dominasi guru 
dalam pembelajaran berkurang, siswa 
termotivasi pada hasil secara teliti, karena 
bekerja dalam kelompok, para siswa dapat 
memahami makna soal serta saling 
mengecek pekerjaannya, membantu siswa 
yang lemah, dan meningkatkan hasil 
belajar khususnya dalam menyelesaikan 
soal yang berbentuk pemecahan masalah 
(2011). 
Berdasarkan pengamatan terhadap 
pembelajaran membaca pemahaman siswa 
kelas IV SDN Panjatan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC), 
diperoleh data seperti diuraikan se-
belumnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dapat 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV SDN Panjatan 
tahun ajaran 2012/2013. Hal ini dibuktikan 
dengan peningkatan yang dialami siswa 
dalam membaca pemahaman, baik secara 
proses maupun hasil belajar.  
Berkaitan dengan hasil yang 
dicapai penelitian tindakan kelas ini, 
penelti mengajukan saran kepada: (1) 
Sekolah, memberikan fasilitas yang dapat 
menunjang pembelajaran, dan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
dapat dijadikan sebagai alternatif 
pembelajaran. (2) Guru, lebih kreatif dan 
inovatif dalam pembelajaran. (3) Siswa,  
harus semangat, aktif dalam pembelajaran, 
dan siswa taat dan patuh pada guru (4) 
Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi dalam memberikan 
informasi tentang pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan 
melakukan perencanaan tindakan yang 
matang sebelum melakukan penelitian  
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